








































































































































































































































































































































































































































































































pula yang memerlukan peralatan lebih lengkap. Oleh karenanya jenis
peralatan bangunan rumah yang sckarang lebih bervariasi dan mengalami
perkembangan.

Melakukan upacara adat mendirikan rumah adalah merupakan suatu
keharuasan bagi penduduk di Desa Jagalan. Akan tetapi tidak semua
upacara dilakukan oleh penduduk setempat. Di samping itu dalam upacara
yang diadakan dibuat lebih praktis dan ekonomis.

Rumah sebagai ruang huni orang Jawa, khususnya masyarakat
Jagalan, menggambarkan aneka keputusan manusia dalam berbagai perilaku
yang penting dalam kehidupan. Terutama dalam menggunakan berbagai
wujud lambang, atau ragam hias, manusia mampu berfikir secara metaforik.
Oleh karena pengaruh kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, manusia
lebih cenderung menggunakan pemikiran secara praktis dan ekonomis. Hal
ini dapat dilihat pada rumah yang terdapat di Jagalan sekarang. Bila dahulu
sebagian rumah dihiasi dengan ragam hias yang mempunyai arti simbolis,
sekarang ini justru penggunaan ragam hias sudah jarang dijumpai pada rumah
penduduk di Jagalan. Andaikata ada, ragam hias itu hanya berfungsi untuk
hiasan atau memperindah rumah.

Rasa terikat dan cinta kepada rumah kediamannya nampak jelas pada

berbagai ungkapan atau peribahasa. Rumah ternyata bukan cakupan aspek-
aspek materiil-fisik rumah, melainkan juga lengkap dengan suasananya.
Pentingnya berkumpul dengan keluarga nampak jelas pada ungkapan
"mangan ora mangan waton ngumpul”.
Adanya ungkapan yang masih ada dalam masyarakat, dapatlah diperkirakan
bahwa penghuni rumah pada waktu dahulu itu sebagian besar merupakan
bentuk keluarga luas. Penghuni keluarga luas itu terdiri dari kerabatnya dan
bukan kerabat. Ungkapan tersebut sedikit demi sedikit tidak dijadikan
pedoman lagi dan pandangan mereka mengenai besarnya keluarga telah
berubah. Faktor-faktor yang mempengaruhinya antara lain keadaan penduduk
yang semakin padat, yang harus segera diatasi, dan adanya kesadaran dari
mereka mengenai besarnya keluarga. Terdorong oleh keadaan itu maka
ditanamkan oleh pemerintah suatu pedoman "Keluarga Kecil Sejahtera”.
Sekarang wujud dari usaha itu nampak pada sebagian besar penghuni rumah
di Jagalan yang kebanyakan adalah bentuk keluarga batih.

Pada rumah tradisional sering dijumpai bentuk rumah yang beratap
tinggi dan bentuknya miring. Atap tersebut oleh masyarakat Jagalan lebih
dikenal dengan nama atap berujung dengan bentuk rumah joglo. Rumah yang
dibuat bentuk joglo ini menunjukkan lambang status dari penghuninya.
Berbeda dengan kenyataan sekarang di Jagalan, rumah pada umumnya
berbentuk kampung dengan atap miring model dua sisi. Pembuatan rumah
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bentuk kampung ini dianggap lebih praktis dan lebih ekonomis.

Rumah dan pekarangan merupakan produk usaha menata ruang.
Menurut pengalaman masa lampau, rumah menjamin keselamatan bagi
penghuninya, jadi bagian-bagian rumah itu memiliki arti yang aman dan
terpuji. Oleh karena sempitnya tanah, adanya pengaruh teknologi modern,
dan twntutan hidup yang semakin tinggi, penataan rumah dan pekarangan
dibuat sepraktis dan seekonomis mungkin. Hal ini dapat dilihat pada sebagian
besar penataan rumah dan pekarangan di Jagalan sekarang, yang kebanyakan
pen:ataan ruangannya lebih sederhana.

b. Satuan Pemukiman

Menurut ceritera, awal mula Desa Jagalan dipilih sebagai tempat
bermukim adalah untuk mendekati tempat/ruang kerjanya, ayitu sebagai abdi
dalem keraton. Berbeda dengan kenyataan sekarang, orang yang bermukim
di Jagalan mempunyai latar belakang yang berlainan. Ada sementara orang
yang bermukim di Jagalan tersebut karena mempunyai tanah warisan. Ada
pula karena alasan perkawinan lalu mengikuti suami atau isteri. Beberapa
orang lainnya membeli tanah di daerah tersebut untuk tujuan ekonomi
(berdagang). Hal ini nampak banyaknya toko yang berderet di sepanjang
jalan umum Jagalan.

Pola pemukiman Desa Jagalan, pada awal mulanya mengumpul
mengintasi cikal bakal, berbeda dengan saat sekarang. Oleh perkembangan
waktu, polanya berkembang tidak mengintasi pusatnya lagi,tetapi meluas
memenuhi ruangan yang ada.

Melihat pemukiman penduduk yang sangat padat itu, terjadi
pembauran strata sosial dalam masyarakat Jagalan. Hal ini dapat dilihat dari
tata letak bangunan rumah yang sudah sulit diadakan pembedaan strata
sosialnya.

Untuk penataan fasilitas lingkungan, semula masih mudah karena
tanah masih luas dan penduduk belum banyak. Berbeda dengan keadaan
sekarang, semakin sempitnya tanah akibat penduduk yang selalu bertambah
dengan tuntutan yang semakin banyak pula, penataan fasilitas lingkungan
disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan.

c. Produksi

Sebagian besar penduduk di Desa Jagalan mempunyai kegiatan mata
pencaharian di bidang non pertanian. Hampir setiap penduduk di daerah
tersebut  berprofesi sebagai pengrajin alat rumah tangga dan barang
perhiasan. Pada masa lalu hasil sebagian besar pengrajin di daerah tersebut
berupa peralatan rumah tangga dan perhiasan yang terbuat dari logam mulia,
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sekarang bahan yang digunakan sebagian besar adalah dari logam imitasi.
Perbedaan jenis bahan yang diproduksi ini disebabkan oleh prmintaan
konsumen, yang dalam setiap waktu tentu mengalami suatu perubahan.

Selain jenis bahan yang diproduksi, perbedaan nampak pula pada
pemilihan ruang yang digunakan untuk penyimpanan hasil produksi. Semula
tempat penyimpanan hasil produksi satu ruang dengan tempat pemrosesan
bahan tersebut, sekarang ada beberapa orang yang penyimpan di ruang depan
yang sekaligus sebagai tempat pemasaran hasil produksi.

d. Distribusi

Adanya pengaruh teknologi yang semakin maju di bidang sarana
distribusi, terjadi pula perkembangan di bidang sarana distribusi di Jagalan.
Bila dahulu sebagian besar penduduk Jagalan menggunakan manusia sebagai
sarana distribusi, sekarang sebagian besar dari mercka menggunakan tenaga
mesin. Oleh karenanya sarana distribusi menjadi lancar, pengangkutan atau
disrribusi hasil produksi cepat sampai tujuan.

e. Pelestarian

Pelestarian terwujud jika terjadi keserasian hubungan timbal balik
antara manusia dengan lingkungannya. Kenyataan yang terjadi di Jagalan,
terdapat tempat kuburan yang seharusnya dilestarikan tetapi tidak dilestarikan
karena tempat tersebut dipindahkan ke tempat lain. Hal ini dilakukan oleh
karena tuntutan kebutuhan pemerintah akan ruang untuk balai desa, sedang
ruang yang tersedia di Jagalan sudah tidak memungkinkan lagi.

Ketidak serasian nampak pula semakin jarangnya/tidak adanya
tetanaman yang tumbuh di daerah ini. Oleh karena hampir sebagian besar
tanahnya telah dimanfaatkan untuk pemukiman penduduk.

B. DESA ARGOMULYO

1. Kesamaan Antara Pedoman dan Kenyataan

Hasil penelitian di daerah Argomulyo, nampak masih ada penataan
ruang yang sesuai dengan pedoman yang digunakan dalam penataan ruang.
Kesamaan yang terdapat pada setiap penataan ruang, dapat dilihat pada
ulasan-ulasan berikut ini.

a. Rumah dan Pekarangan

Dalam membuat rumah berdasastkan pedoman masyarakat Argo-
mulyo, bahan bangunan harus diteliti secara cermat dan teliti, agar dapat
mewujudkan bangunan rumah yang kuat dan sempurna. Berdasarkan
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pedoman masyarakat Argomulyo, bahan yang baik untuk membuat bangunan
rumah yang menggunakan kayu jati ini, terutama nampak pada rumah pejabat
desa dan orang yang terkemuka lainnya dalam masyarakat tersebui.

Penyediaan bahan bangunan, sejak dahulu sampai sekarang masya-
rakat Argomulyo dapat memperolehnya dengan cara membeli, atau
mengambil dari lingkungannya. Oleh karena keadaan geografis yang
memungkinkan, masih mampu penyediakan beberapa jenis bahan bangunan
rumah.

Tenaga yang terlibat dalam penyediaan bahan bangunan rumah, khususnya
tenaga fukang dibantu oleh kerabat, atau tetangga dekat.

Masyarakat Argomulyo mempunyai pedoman membuat rumah depan
urui-urutan dasar, kerangka, atap, dinding, dan lantai. Khusus untuk
bangunan rumah harus dibuat lebih dahulu karena merupakan tempat
berpijak dari keseluruhan bangunan. Dasar urut-urutan seperti itu, dengan
alasan sebagian besar bentuk rumah zaman dahulu pada bagian rumahnya
selalu menggunakan tiang. Sekarang, urut-urutan membuat rumah seperti ini
masih dapat dilihat pada pembuatan rumah yang tidak berdinding tembok.

Jika urutan tersebut berdasarkan skala prioritas maka menurut
pedoman masyarakat Argomulyo, rumah induk harus diprioritaskan. Dengan
alasan, rumah induk sebagai ajang kegiatan bagi penghuninya baik siang
maupun malam, sehingga harus mendapat prioritas pertama. Urutan skala
prioritas ini masih dapat dilihat pada pembuatan rumah baru dari sebagian
besar masyarakat Argomulyo. Tenaga yang terlibat dalam pembuatan rumah
tersebut sejak dahulu sampai sekarang masih ada kesamaan, yaitu
menggunakan tenaga tukang, kerabat dan beberapa tetangga dekat.

Peralatan yang digunakan dalam membangun rumah, sejak dahulu
sampai sekarang masih ada yang sama. Hal ini disebabkan karena jenis bahan
bangunan rumah sekarang masih sama dengan jenis bahan bangunan dahulu.

Sudah merupakan adat kebiasaan masyarakat Argomulyo bahwa
sebelum rumah didirikan, terlebih dahulu diadakan upacara. Adat terssebut
sampai sekarang masih tampak. Salah satu vpacara yang masih dilakukan
dapat dilihat pada saat menaikan molo.

Rasa terikat dan cinta kepada rumah kediamannya sendiri nampak
jelas pada berbagai ungkapan atau peribahasa. Rumah bukan hanya cakupan
aspek-aspek materiil-fisik rumah, melainkan juga lengkap dengan sua-
sananya. Pentingnya berkumpul dengan keluarga nampak jelas pada
ungkapan "mangan ora mangan waton kumpul”. Perwujudan dari ungkapan
tersebut dapat dilihat dari penghuni rumah yang sebagian besar merupakan
bentuk keluarga luas. Perwujudan dari ungkapan tersebut dapat dilihat dari
penghuni rumah yang sebagian besar merupakan bentuk keluarga luas.
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Perwujudan tersebut sekarang dapat dilihat pada sebagian masyarakat petani
di daerah Argomulyo.

Sesuai dengan keadaan alamnya, rumah-rumah penduduk Argomulyo
dibangun di atas tanah dengan bentuk atap miring. Sampai sekarang, bentuk
atap miring masih dapat dilihat pada rumah penduduk di Argomulyo.

Manggon (menempati rumah) sebenarnya mengandung tindakan
mengorganisasikan ruang huni dengan cara yang sebaik-baiknya. Dengan
demikian rumah dan pekarangan merupakan produk usaha-menata ruang.
Rumabh, karena memiliki denah tertentu yang menurut pengalaman dari masa
lampau menjamin keselamatan penghuninya, maka bagian dari rumah itu
memiliki arti yang aman dan terpuji. Lebih-lebih bagi masyarakat pedesaan
yang sebagian besar bekerja di bidang pertanian seperti di Argomulyo ini,
hal tersebut betul-betul diperhatikan. Ini dapat dilihat pada rumah penduduk
di Argomulyo sekarang, yang sebagian besar masih menggunakan bilik-bilik
(sentong). Oleh mereka senthong (khususnya sentong tengah) dianggap
tempat yang sakral, sehingga harus dihormati.

b. Satuan Pemukiman

Awal mula penduduk memilih tempat Argomulyo sebagai tempat
bermukim adalah memilih daerah yang sesuai dengan profesinya. Seperti
di daerah pedesaan lainnya masyarakat Argomulyo mempunyai jenis mata
pencaharian di bidang pertanian. Sejak dahulu hingga sekarang jenis kegiatan
pertanian masih dilakukan oleh sebagian besar penduduknya. Sebagai petani,
akan mencari daerah yang subur yang dapat digunakan sebagai daerah
pertanian. Oleh karenanya mereka memilih daerah Argomulyo ini sebagai
daerah pertanian. Sekarang, wujud pemilihan daerah tersebut dapat dilihat
pada tanah pertanian yang tersebar di daerah Argomulyo.

Suatu pemukiman biasanya disertai dengan berbagai fasilitas
lingkungan. Di Argomulyo ini ada beberapa jenis fasilitas lingkungan, yang
mempunyai tata letak sejak dahulu hingga sekarang masih sama. Seperti
kuburan mesjid, dan beberapa tempat yang digunakan untuk sanitasi.
Peletakan fasilitas ini dianggap oleh sebagian penduduk Argomulyo masih
cocok dengan tata letak pemukimannya sehingga tidak berubah.

c. Produksi

Sejak dahulu hingga sekarang, sebagian besar penduduk Argomulyo
mempunyai jenis kegiatan produksi di bidang pertanian. Hal ini disebabkan
karena daerahnya subur dan cocok untuk kegiatan pertanian. Daerah yang
subur ini dijadikan persawahan dengan tanaman utamanya adalah padi.
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Menurut pedoman masyarakat Argomulyo, jenis tanaman pokok harus
diprioritaskan. Sesuai dengan pedomannya, hingga sekarang jenis tanaman
padi yang paling diutamakan. Wujudnya dapat dilihat di daerah persawahan
daerah Argomulyo yang sebagian besar sawahnya ditanami padi.

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan pertanian, nampak masih
sama. Hal ini dapat dilihat dari jenis peralatan yang sekarang masih
digunakan oleh sebagian besar penduduk.

Sudah merupakan adat kebiasaan petani, bahwa dalam melakukan
kegiatan pertanian dari awal sampai hasil padinya dibawa pulang/disimpan,
masih mengadakan upacara. Upacara yang sejak dahulu sudah dihayati ini,
masih nampak dilakukan oleh sebagian besar masyarakat petani di daerah
Argomulyo. Contoh upacara tersebut adalah wiwit.

d. Distribusi

Sejak dahulu hingga sekarang prasarana distribusi yang terdapat di
Argomulyo masih berupa jalan darat. Oleh karena keadaan geografisnya,
penggunaan jalan darat tidak mengalami perubahan.

Persamaan nampak pula pada jenis sarana distribusi yang digunakan
oleh sebagian besar masyarakat, yaitu menggunakan tenaga manusia. Hal
ini dapat dilihat pada sebagian masyarakat Argomulyo yang dalam
mengangkut hasil produksi masih dengan berjalan kaki.

e. Pelestarian

Pelestarian terwujud jika terjadi keserasian hubungan timbal balik
antara manusia dengan lingkungannya. Sesuai dengan pengertian tersebut,
masyarakat Argomulyo berpedoman bahwa lingkungan hidupnya harus
dilestarikan. Tempat-tempat di Argomulyo yang sampai sekarang masih
dilestarikan adalah mata air (belik/sendang), makam, pohon-pohonan
tertentu, yang kesemuanya ini dianggap keramat atau angker.

2. Perbedaan Antara Pedoman dan Kenyataan

Bila di muka telah dibicarakan wujud dari kesamaan antara pedoman
dan kenyataan dalam pengaturan tata ruang, maka berdasarkan hasil
penelitian di Argomulyo itu pula dibicarakan mengenai perbedaan antara
pedoman dan kenyataan penataan ruang tersebut.

a. Rumah dan Pekarangan

Berdasarkan pedoman masyarakat di Argomulyo, bahwa pemakaian
bzhan kayu jati untuk bangunan rumah adalah yang terbaik. Akan tetapi
kenyataan yang dijumpai di Argomulyo, rumah yang menggunakan bahan

158



tersebut sangat jarang, kecuali pada sebagian rumah para pamong.

Pada umumnya masyarakat Argomulyo sekarang cenderung menggunakan
bahan yang lebih praktis dan ekonomis, di samping menggunakan bahan
dari lingkungannya sendiri. Hal ini disebabkan karena kemajuan zaman,
tuntutan hidup yang semakin tinggi, dan oleh karena alamnya masih tersedia
bahan yang dibutuhkan.

Penyediaan bahan untuk bangunan rumah, harus diambil dri pohon
hidup. Menurut konsepsinya kayu mempunyai sifat baik dan jelek seperti
manusia, maka perlu diketahui semenjak hidupnya. Di samping itu adanya
pedoman sitik mbaka sitik, maka dalam cara penyediaan bahan tersebut
dilakukan secara bertahap. Oleh karenanya dalam pembuatan rumah
memerlukan waktu yang cukup lama, berbeda dengan kenyataan sekarang
di Argomulyo, ada sebagian penduduk yang cara penyediaan bahan
mengambil dari pohon di lingkungannya, tetapi ada pula yang dengan cara
membeli dari toko bangunan. Oleh karenanya dalam pembuatan rumah
sckarang, ada yang waktunya cepat dan ada pula yang lambat.

Dalam membuat rumah, selalu menggunakan urutan. Menurut
pedoman masyarakat Argomulyo, urutan pembuat rumah adalah dasar,
kerangka, atap, dinding, dan lantai. Dalam kenyataan sekarang yang
dilakukan oleh masyarakat Argomulyo, ada yang masih menggunakan
urutan, tetapi ada pula yang tidak lagi menggunakan urutan. Bagi
masyarakat yang tidak menggunakan urutan yang semula, urutan sekarang
adalah dasar, dinding, kerangka, atap, dan lantai. Dasar urutan tersebut,
karena rumah yang dibuat, langsung menggunakan dinding tembok.

Jika urutan tersebut berdasarkan skala prioritas, rumah induk harus
diprioritaskan. Namun demikian ada sebagaian penduduk yang tidak
menggunakan skala prioritas. Hal ini disebabkan karena rumah tersebut
dibangun secara bersama-sama, baik rumah induk, teras, maupun dapur. Dan
biasanya merecka yang membangun rumah seperti ini adalah memiliki tingkat
ekonomi yang kuat.

Jenis peralatan untuk membuat rumah yang digunakan oleh
masyarakat Argomulyo ada yang berbeda. Perbeda ini disebabkan karena
jenis bahan bangunan rumah yang dipakai oleh penduduk Argomulyo juga
berbeda. Ada beberapa jenis bangunan rumah yang memerlukan peralatan
lengkap, karena menggunakan bahan yang modern. Tetapi ada pula bangunan
rumah yang menggunakan peralatan yang sederhana, dan ini yang paling
banyak dihayati oleh sebagian besar masyarakat Argomulyo.

Melakukan upacara adat mendirikan rumah adalah merupakan suatu
keharusan bagi penduduk di Argomulyo. Adat ini nampak masih kuat,
walaupun demikian karena keadaan ekonomi yang tidak sama, maka ada
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kalanya mereka melakukannya secara sederhana. Hal ini dapat dilihat dari
jenis peralatan (sesaji) yang semakin tidak lengkap.

Rumah sebagai ruang huni orang Jawa khususnya masyarakat
Argomulyo, menggambarkan aneka keputusan manusia dalam berbagai
perilaku yang penting dalam kehidupan. Terutama dalam penggunaan
berbagai wujud lambang, atau ragam hias, manusia mampu berfikir secara
metaforik. Pada zaman dahulu lambang ini digunakan oleh golongan
masyarakat yang memiliki status yang tinggi. Sekarang penggunaan lambang
tidak ada lagi di lingkungan orang yang statusnya tinggi. Andaikata ada,
hanya digunakan untuk hiasan atau memperindah rumah.

Dalam kaitannya dengan rumah, masyarakat Argomulyo berpedoman
bahwa rumah harus mempunyai penghuni yang banyak, baik dari kerabat
maupun bukan kerabat. Menurut anggapannya, dengan semakin banyak
penghuninya, semakin banyak pula rezekinya. Hal tersebut jika kita
hubungkan dengan jenis mata pencahariannya (petani), memang serasi karena
untuk mengerjakan tanah persawahan yang masih luas itu memerlukan
banyak tenaga. Berbeda dengan keadaan sekarang, luas tanah persawahan
semakin berkurang, penduduk semakin banyak, tuntutan kebutuhan semakin
tinggi, maka oleh pemerintah ditanamkan suatu pedoman baru "Keluarga
Kecil Sejahtera”. Sekarang wujud dari usaha ini nampak pada sebagian
penghuni rumah di Argomulyo yang berbentuk keluarga batih.

D1 daerah pedesaan seperti di Argomulyo ini, bentuk rumah sering
digunakan sebagai lambang status. Orang yang statusnya tinggi, mereka
menggunakan atap yang tinggi dan bentuknya miring (seperti kerucut).
Bentuk rumah kerucut (brunjung) ini dinamakan rumah joglo. Dahulu 'di
daerah Argomulyo ini cukup banyak masyarakat yang memiliki bentuk
rumah joglo, tetapi sekarang telah berbeda. Rumah joglo sudah jarang sekali
dan berubah menjadi bentuk rumah limasan. Andaikata masih ada, itu
merupakan warisan dari nenek moyangnya.

Rumah dan pekarangan merupakan produk usaha manata ruang. Pada
masa dahulu penataan ruang pada rumah dan pekarangan di Argomulyo
memiliki arti yang aman dan terpuji. Berbeda dengan saat sekarang, penataan
ruang pada rumah ada yang tidak serasi lagi dengan arti yang aman dan
terpuji. Demikian pula penataan ruang pekarangan, sebagian besar berkaitan
dengan nilai ekonomis. Maka terlihat pada setiap pekarangan penduduk di
Argomulyo, yang sebagian besar ditanami pohon-pohonan yang bernilai
ekonomis, seperti, pisang, kelapa, kates, bambu, dan sebagainya.

b. Satuan Pemukiman

Pemilihan tempat Desa Argomulyo sebagai tempat bermukim dilatar

beiakangi oleh profesinya (sebagai petani). Dalam kenyataan sekarang telah
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mengalami perbedaan. Ada sebagain penduduk yang bermukim di
Argomulyo ini karena faktor perkawinan, mengikuti di Argomulyo ini karena
faktor perkawinan, mengikuti suami atau isteri. Tetapi ada yang karena
menempati tanah warisan, membeli tanah di daerah ini dan dijadikan tempat
tinggal untuk anak cucunya.

Pola pemukiman Desa Argomulyo pada awal mulanya adalah
mengelompok dalam satu desa, dengan dikelilingi oleh tanah persawahan.
Karena perkembangan waktu, pola pemukimannya menjadi berbeda. Polanya
menjadi menyebar ke daerah lain di sekitar tanah sawah pertanian.

Melihat pola pemukiman yang menyebar ini, sulit untuk menentukan
taia letak bangunan rumah tempat tinggal yang dianggap simetris. Padahal
berdasarkan pedoman masyarakat Argomulyo, rumah cikal bakal sebaiknya
terletak di tengah-tengah pemukiman penduduk. Tetapi dalam kenyataan
sekarang di Argomulyo berbeda, rumah pejabat desa yang seharusnya berada
di tengah-tengah perkampungan masyarakatnya, menjadi tersebar tidak
menentu. Ada beberapa pejabat/pamong desa yang letak rumah tempat
tinggal dalam satu desa (pedukuhan), ada pula yang dalam satu pedukuhan
hanya ada satu rumah milik pamong desa. Yang jelas bahwa dalam setiap
pedukuhan dusun selalu ada satu rumah pamong (kepala dusun)

Untuk penataan fasilitas lingkungan, semula masih mudah karena
pemukiman penduduk baru ada dalam satu desa dan masih memiliki tanah
yang luas. Berbeda dengan keadaan sekarang, semakin banyaknya penduduk
dengan penyebaran yang berbeda dalam setiap desa/pedukuhannya, penataan
fasilitas lingkungan disesuaikan dengan situasi dan kondisi masing-masing
pedukuhan.

¢. Produksi

Berdasarkan pedoman masyarakat petani, rasanya aman dan tentram
jika bekerja di bidang pertanian. Pedoman ini sebetulnya menunjukkan
bahwa karena selalu dekat dengan jenis makanan pokoknya (padi), tidak
mungkin terjadi kelaparan, sehingga merasa aman dan tenteram. Berbeda
dengan kenyataan sckarang di Argomulyo, kegiatan pertanian tidak semata-
mata untuk memenuhi kebutuhan pokoknya (makan), tetapi banyak yang
dipasarkan (dijual) untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini terjadi karena
jenis tuntutan hidup manusia semakin banyak/iinggi, sementara pemilikan
sawah pertanian berkurang akibat penduduk yang selalu bertambah.
Terdorong oleh banyaknya kebutuhan, mereka tidak merasa takut jika terjadi
kelaparan, schingga walaupun hasil padinya sedikit, tetap dijual.

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan nampak masih sama.
Perbedaan terjadi pada cara pengolahan dan penyimpanan hasil produksinya.
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Menurut pedoman masyarakat Argomulyo, kunci keberhasilan terdapat pada
cara pengolahan tanahnya, sehingga diperhatikan betul-betul. Berbeda
dengan waktu sekarang, pengolahan tanah kadang-kadang dilakukan secara
sembarangan, sehingga hasil panennya kurang baik. Tindakan tersebut
dilakukan karena sebagian besar petani di daerah ini tidak hanya melakukan
kegiatan di bidang pertanian saja, tetapi mempunyai pekerjaan sampingan
iainnya.

Upacara adat yang sudah lama dihayati oleh sebagian besar kaum
petani di Argomulyo, dalam kenyataan sekarang berbeda. Perbedaan ini dapat
dilihat dari semakin sedikitnya upacara yang dilakukan. Hal ini disebabkan
karena semakin menipisnya kepercayaan terhadap adat tersebut, di samping
karena faktor ekonomi dan adanya kemajuan ilmu pengetahuan.

d. Distribusi

Semakin banyaknya tuntutan kebutuhan terhadap prasarana distribusi,
maka terjadilah perubahan/perbedaan. Semula jalan dibuat tidak luas,
sekarang diperluas, sehingga dapat memperlancar komunikasi.

Sejalan dengan itu perubahan terjadi pada sarana distribusi yang
digunakan. Bila dahulu sebagian besar penduduk Argomulyo menggunakan
manusia sebagai sarana distribusi, sekarang telah banyak menggunakan jenis
alat angkut yang lain seperti sepeda, sepeda motor, gerobak, colt, dan
sebagainya. Oleh karenanya sarana distribusi sudah menjadi lancar,
pengangkutan hasil produksi lebih cepat sampai ke tempat tujuan.

e. Pelestarian

Pelestarian terwujud jika terjadi keserasian hubungan timbal balik
antara manusia dengan lingkungannya. Nampak sekarang di Argomulyo
tanaman yang seharusnya dilestarikan, karena terdorong oleh kebutuhan
terpaksa ditebang, sehingga kemungkinan dapat menimbulkan tanah di
sekitarnya tandus dan kemungkinan bahaya banjir mengingat letaknya yang
ada di lereng pegunungan.
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DAFTAR ISTILAH DAN ARTI

Ayoming kekitren
Adhem

Ada gula ada semut

Angker
Aling-aling
Brug

Botekan

: selalu dalam rasa tentram.

: baik artinya mempunyai sifat baik.

: dimana ada rejeki disitu banyak manusia.

: tempat yang didiami makhluk gaib.

: Pemisah ruang.

: tanah yang dipadatkan untuk membuat lantai

tanah.
: tempat barang berharga.

Bade nderek dateng wmgkmg wC

Bunggel
Bubuk
Brunjung
Blarak

Babar

Buntel mayit
Cikal bakal

Dalem’
Dandang ngelak

Dipurus
Dhanyang
Deres danane
Empyak
Embat
Fertility
Gombang
Galingan
Gronang

Gandhongan

Gronggong

: gelang : lingkaran.

: penyakit / hama kayu.

: atap rumah bentuk joglo yang paling atas.

: daun kelapa.

: selalu cukup.

: kayu jati yang rapuk di dalamnya.

: orang yang pertama kali menempati suatu

daerah/desa.

: rumah induk.
. sifat sumur yang terletak di sebelah barat laut

(kering rejekinya).

: dipentek : penyambungan kayu dengan cara

dikancing.

: makhluk halus yang sifatnya campuran, bisa

baik dan bisa bersifat jelek.

: murah rejeki.

: bambu yang diragum untuk atap.

: orang yang dapat diajak musyawarah.

: angka/jumlah kelahiran tiap 1000 orang pen-

duduk dalam satu tahun.

: kayu jati yang terpendam batu atau terendam

air.

: kayu jati yang pohonnya mati sendiri.
: kayu jati yang pada waktu rebah membuat

terkejut binatang liar sehingga binatang itu
mengeluarkan suara keras.

: kayu jati yang menempel pada salah satu

cabang.

: kayu jati yang pada waktu rebahnya tersangkut

pada cabang.
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Glugu
Gana

Glondongan
Gebyog
Geblag
Inep

Inep siji
Jumbleng

Jati bang
Jati kembang
Jau sungu

Jat kapur

Klabang pipitan
Kejawen
Kenceng

Kupu tarung
Kiwo kiri

Kalang-abang
Keluarga kecil sejahtera

Lorong
Liyu

Leluhur

Lelembut
Mrekatak
Mbok Sri
Manggon

Mangan ora mangan waton kumpul :
: perpindahan penduduk dari daerah satu ke

Migrasi

Mortality

Nepton
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: kayu pohon kelapa.
: perhitungan untuk membuat dapur, gandhok

dan kandang.

: kayu bentuk potongan bulat.

: papan yang diatur rapat untuk dinding rumah.
: jatuh pada hari kematian.

: yaitu daun pintu.

: daun pintu tunggal.

: lubang pekarangan untuk WC yang diberi

dinding.

: kayu jati yang keras, halus dan berminyak.
: kayu jati warma hitam.
: kayu jati mempunyai urat seperti lukisan

sungu/tanduk.

: kayu jati yang lunak, uratnya tidak halus,

warmna keputih-putihan.

: kayu yang mempunyai watak panas.

: ilmu Jawa/ilmu gaib.

: kokoh.

: pintu yang mempunyai dua daun pintu.

: tempat yang sepi atau yang jarang dikunjungi

orang.

: Orang yang ahli bikin rumah.
: keluarga yang terdiri dari ayah ibu dan 2 orang

anak (keluarga sedikit tapi bahagia).

: gang : jalan sempit
: perhitungan untuk membuat regol, pasowanan,

bangsal.

: orang yang sudah meninggal.

: roch halus/badah halus.

: Padi yang baru mulai keluar buahnya.
: padi

: tempat tinggal.

makan tidak makan selalu jadi satu.

daerah lain dengan melewati batas administrasi
sesuatu daerah dengan tujuan menetap.

: death rate : angka/jumlah kematian tiap 1000

orang orang penduduk dalam satu tahun.

: hari dan pasaran sama seperti pada saat lahir.



Pepunden

Padusan Gendrowo

Padusan mayit

Praba

Ron

Spintual

Sing bau rekso

Sesaji
Selamatan

Sandhang
Sandha

Sarah
Sujen terus

Sambatan
Sangar

Sinuwun

Sintru

Semedi

Tiang wingking
Tebeng

Tapa bisu
Tundhung

Umpak
Undak-undakan
Wisik

Wutah ati

: orang yang dipundi / dihcrmati.
. sifat sumber yang letaknya di barat daya

(mandi gendrowo).

: sifat sumur yang terletak di tenggara (meman-

dikan jenazah).

: wujud lambang pada tiang / saka

: daun tebu.

: badan halus

: makhluk yang menjaga dan brkuasa di suatu

tempat.

: makanan untuk makhluk halus.
: upacara yang ditujukan kepada roch halus,

agar selamat.

: kayu jati yang jatuhnya melintang sungai/

jurang/jalan.

: kayu jati yang pada waktu rebah bersandar

pada pohon lain yang masih kokoh berdiri.

: kayu jati yang hanyut di sungai.
: kayu jati yang berlubang tembus pada waktu

masih merupakan pohon hidup.

: dari kata Jawa sambat yang artinya minta

dibantu.

. tidak baik, karena tidak memberikan keten-

traman/keselamatan.

. raja

. pemisah ruang berasal dan kayu.

: bertapa mohon penerangan.

: teman belakang, ibu rumah tangga.

: kerangka pintu dan jendela yang ada di bagian

atas daun pintu dan daun jendela tersebut.

: bertapa tanpa bicara.
: kayu jati yang wakiu rebah menumpangi kayu

yang lain.

: batu penyangga tiang/saka.

: ketabur.

: wangsit : firasat.

: kayu jat yang keluar bagian dalamnya.
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LAMPIRAN

L
A. DESA JAGALAN

1.

DAFTAR INFORMAN

INFORMAN UMUM

Nama
Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

2. Nama

Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

: C. Dariman

: Pria

: 50 tahun

: SMP

: Lurah Desa Jagalan

: Bodon, Blok D, Jagalan.

: R.M. Mandya

: Pria

: 61 tahun

: SMP

: Bekas Lurah Desa Jagalan
: Kudusan, Blok A, Jagalan.

: Arjo Suwito

: Pria

: 71 tahun

> 5D

: Carik Desa Jagalan

: Sayangan, Blok A, Jagalan.

: Muhamad Jeinuddin

: Pria

: 62 tahun

» 5D

: Kabag. Agama

: Sanggrahan, Blok B, Jagalan.

169



B. DESA ARGOMULYO

1. Nama
Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

2. Nama
Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pckerjaan
Alamat

3. Nama
Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

: Subarjono

: Pria

: 35 tahun

:SAA

: Lurah Desa Argomulyo

: Kauman, Kal. Argomulyo

: Much Judi

: Pria

: 50 tahun

:SAA

: Kabag. Kemakmuran

: Kauman, Kal. Argomulyo

: Asmodiharjo

: Pria

: 60 tahun

:SD

: Petani

: Teplok, Kal. Argomulyo

C. DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

1. Nama
Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

2. Nama
Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat
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: Padmopuspito

: Pria

: 66 tahun

:SLA

: Pensiunan Guru

: JI. Taman Siswo 41 Yogyakarta

: Ki Himodigdoyo

: Pria

: 76 tahun

: SLP (Mulo)

: Pensiunan P dan K

: Pujowinatan PA 1I/188 Yogyakarta



II.
. DESA JAGALAN

to

Nama
Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pckerjaan
Alamat

Nama
Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

: KRT Partohadiningrat
. Pria

: 63 tahun

:SLA

. Pensiunan

. Jin.

Ngasem 46 (nDalem GBPH  Suryoputro)
Yogyakarta

. Sockirman

: Pria

: 56 tahun

. B.I. Bahasa Jawa

. Pensiunan

: Komplek Perumahan Tarakanita, Yogyakarta

INFORMAN KHUSUS / AHLI

Nama

Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Jenis Keahlian
Alamat

Nama

Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pckerjaan
Jenis Keahlian
Alamat

Nama

Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Jenis Keahlian
Alamat

: Kromomenggolo

. Pria

: 81 tahun

: Tidak Sekolah

: Pengrajin

: Rumah dan peckarangan

. Celenan, Blok B, Jagalan

. Sukisno Hastono

: Pria

: 80 tahun

. Tidak Sekolah

: Abdi Dalem

: Satuan pemukiman

: Celenan, Blok B, Jagalan

: Kartowardoyo

: Pria

: 72 tahun

: SMP

: Pengrajin

: Produksi

: Kudusan, Blok A, Jagalan
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. Nama

Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Jenis Keahlian
Alamat

. Nama

Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Jenis Keahlian
Alamat

: Arjo Pranoto

: Pria

: 65 tahun

:SD

: Pengrajin

: Distribusi

: Jagalan, Blok CI, Jagalan.

: Padmodipuro

: Pria

1 66 tahun

2 5D

: Abdi Dalem

: Pelestarian

: Dondongan, Blok A, Jagalan

. DESA ARGOMULYO

. Nama

Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Jenis Keahlian
Alamat

. Nama

Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Jenis Keahlian
Alamat

. Nama

Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Jenis Keahlian
Alamat

: Arjo Sijin

: Pria

: 85 tahun

: Tidak Sekolah

: Petani

: Rumah dan pekarangan
: undal, Kal. Argomulyo

. Prawiro Suharto

: Pria

: 82 tahun

: Tidak Sekolah

: Bekas Carik Desa

: Satuan pemukiman

: Teplok, Kal. Argomulyo.

: Trisnowiyono

: Pria

: 64 tahun

:SD

: Petani

: Produksi

: Gadingan, Kal. Argomulyo



4.

wn

Nama

Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Peckerjaan
Jenis Keahlian
Alamat

Nama

Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Jenis Keahlian
Alamat

l(‘v'”“\li'.;:‘l'll
Jirehtorat Pertindoens

rembinasn e

— e

: Asmopawiro

: Pria

: 75 tahun

. Tidak Sekolah

. Petani

. Distribusi

: Banaran, Kal. Argomulyo

: Achmat Sayudi

: Pria

: 76 tahun

: Tidak Sekolah

: Petani

: Pelestarian

: Kauman, Kal. Argomulyo

'

§
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Kesadaran Budaya Tentang Ruang

Ralat
Baris ke
Hal. Dt Deri Tercetak Seharusnya
alas bawah

1 18 - beruskaha berusaha

2 8 - tata rukang tata ruang

16 - ! oleh raga olah raga
24 19 - pendidilkan pendidikan
27 1 N sramroh samroh

35 10 . Kosmilogi Kosmologi
35 14 namapak nampak

37 - 8 mendkapat mendapat
153 5 keharuasan keharusan







